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ABSTRAK 

Foraminifera adalah hewan uniseluler yang dapat berperan sebagai indikator lingkungan.  
Metode kuantitatif foraminifera merupakan salah satu cara dalam penentuan lingkungan, 

diantaranya adalah rasio foraminifera plangtonik dan bentonik (rasio P/B), Triangular plot 
Murray dan Indeks α 

Fisher.  Berdasarkan studi pustaka dan ulasan yang dilakukan terhadap ketiga metode 

tersebut dapat disimpulkan bahwa metode rasio P/B dapat digunakan dalam penentuan 
lingkungan laut dangkal dan laut dalam, tetapi tidak dapat digunakan untuk menentukan 

karakteristik ekologi dari lingkungannya.  Sementara itu, Metode Triangular Plot Murray dan 
Indeks α Fisher dapat digunakan hanya terbatas pada penentuan lingkungan laut dangkal, 

tetapi dapat digunakan untuk menentukan karakteristik ekologi lingkungannnya. 

 
Kata Kunci:  Foraminifera, rasio P/B, Triangular Plot Murray, Indeks α Fisher, lingkungan. 

 
ABSTRACT 

Foraminifera is a unicellular animal can act as indicators of the environment. Quantitative 
methods foraminifera is one way in the determination of the environment, such as ratio of 

planktonic and benthonic foraminifera ratio (P/B ratio), triangular plot murray and the index 

α. 
Fisher. Based on the literature reviews of the third methods, it can be concluded that the 

ratio of P/B methods can be used in the determination of shallow marine and deep marine 
environment, but cannot be used to determine the characteristics  ecology of its 

environment. On the other hand, method of Triangular Plot Murray and the index α Fisher 

can be used is limited to the determination of the shallow marine environments, but can be 
used to determine the characteristics ecology of its environment. 
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PENDAHULUAN 

Foraminifera adalah hewan satu sel 

(uniseluler) kosmopolitan yang 
menghasilkan cangkang berukuran antara 

30µ sampai lebih dari 1 cm.  Foraminifera 
dapat ditemukan di lingkungan payau 

sampai laut dalam.  Sensitivitas Foraminifera 

terhadap tempat hidupnya membuat mereka 
dapat digunakan sebagai indikator 

lingkungan.  Mereka hidup pada ekologi 
tertentu sehingga mereka sangat berguna 

secara spesifik dalam interpretasi karakter 

dari lingkungan purba dan resen (Boltovskoy 
dan Wright, 1976). 

Data dari distribusi dan kelimpahan 
foraminifera dapat digunakan sebagai proksi 

paleoenvironment.  Banyak dari data 
tersebut menghasilkan informasi kualitatif 

dan kuantitatif untuk menentukan 

kedalaman air atau perubahan muka laut 
relatif (Leckie & Olson, 2003).  

Selanjutnya, Murray & Rohling (2012) 

menyatakan bahwa terdapat 2 (dua) metode 

analisis foraminifera yaitu analisis kualitatif 
dan analisis kuantitatif.  Metode analisis 

kualitatif adalah suatu metode analisis 
foraminifera kecil yang tidak memerlukan 

jumlah individu  tetapi hanya nama genus 

atau spesies dari foraminifera, sedangkan 
dalam metode analisis kuantitatif diperlukan 

jumlah individu dari genus atau spesies dari 
foraminifera.   

Menurut Van Marle (1989) analisis 

kuantitatif foraminifera bentonik merupakan 
alat yang sangat baik dalam merekonstruks i 

lingkungan purba.  Terdapat berbagai 
macam metode analisis kuantitatif 

foraminifera, pada tulisan ini akan mengulas 
mengenai metode  Rasio foraminifera 

plangtonik dan bentonik (rasio P/B), 

Triangular Plot Murray dan Indeks α Fisher.  
Tujuan dari ulasan ini adalah untuk 

membandingkan ketiga jenis metode 
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tersebut sehingga dapat diketahui 
persamaan, kekurangan dan kelebihan dari 

setiap jenis metode.  Selain itu hasil u lasan 
ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian 

tentang paleoenvironment dan paleoekologi 
berdasarkan foraminifera kecil. 

  

METODE  
Metode yang digunakan dalam tulisan ini 

adalah studi pustaka.  Bahan-bahan tulisan 
ini berasal dari beberapa pustaka berupa 

buku dan artikel.  Keseluruhan bahan 

tersebut kemudian diulas, diberi pendapat 
dan dibuat satu kesimpulan. 

PEMBAHASAN 

RASIO P/B 
Perubahan rasio foraminifera plangtonik dan 

bentonik dalam sedimen pada bagian tepi 

kontinental pertama kali diungkapkan oleh 
Israelsky (1949) dan Phleger (1951), 

sedangkan Grimsdale dan Van Markhoven 
(1955) mengungkapkan bahwa rasio ini 

kemungkinan metode yang dapat 

memperkirakan kedalaman dari sedimen 
pada sekuen Cretaceous dan Tersier marin 

terbuka (Van Marle, 1989).  
Metode rasio P/B dapat digunakan dalam 

penentuan kedalaman, paleoenvironment, 
paleoekologi, distribusi massa air dan 

intensitas aliran (contoh: Murray & Wright, 

1974; Van marle, 1989; Gibson, 1989; 

Kroon, dkk ,1993 dan Jurnaliah, 2016).  
Metode ini memerlukan data jumlah individu 

foraminifera plangtonik dan bentonik.  

Berdasarkan jumlah individu kedua jenis 
foraminifera kecil tersebut maka dapat 

diketahui kedalaman dan paleoenvironment 
suatu daerah.  Penghitungan rasio 

foraminifera plangtonik dan bentonik dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rasio P/B= (P/P+B) x 100%; dimana P = 

Jumlah individu foraminifera plangtonik dan 
B = Jumlah individu foraminifera bentonik.  

Klasifikasi dari nilai rasio P/B dapat dilihat 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Klasifikasi dari rasio P/B (Murray, 1976 dan Boersma, 1983 dalam Valchev, 2003) 

 

Rasio P/B Lingkungan 

< 20% Neritik dalam (paparan dalam) 

20-60% Neritik tengah (paparan tengah) 

40-70% Neritik luar (paparan luar) 

˃ 70% Batial atas 

˃ 90% Batial bawah 

 
Di dalam penggunaan metode rasio P/B 

tidak diperlukan nama genus (spesies) dari 
setiap foraminifera yang ditemukan, akan 

tetapi diperlukan pengetahuan dari penelit i 

untuk dapat membedakan (mengidentifikasi) 
jenis foraminifera plangtonik dan bentonik 

berdasarkan morfologi cangkangnya dan 
mengelompokkannya. 

Jurnaliah dkk (2016) melakukan penentuan 
lingkungan pengendapan pada Lintasan Ka li 

Jragung Formasi Kalibeng berdasarkan hasil 

rasio P/B.  Hasil penelitian menunjukkan 

lingkungan pengendapan daerah pene lit ian 
selama Kala Miosen Akhir adalah  lingkungan 

laut dalam (oseanik) dengan perubahan 

kedalaman dimulai dari zona batial atas 
kemudian mendalam menjadi zona batial 

bawah, selanjutnya mendangkal kembali 
menjadi zona batial atas.  Setelah itu, 

mendalam kembali menjadi zona batial 
bawah (tabel 2 dan Gambar 1) 

 
Tabel 2.  Data Jumlah individu foraminifera kecil dan rasio P/B pada lintasan Sungai Jragung 

(Jurnaliah, dkk, 2016) 
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Gambar 1.  Grafik perubahan lingkungan pengendapan berdasarkan rasio P/B pada Lintasan 

Sungai Jragung (Jurnaliah, dkk, 2016) 

 
TRIANGULAR PLOT MURRAY 

Metode ini menggunakan persentase jenis 
cangkang foraminifera kecil.  Berdasarkan 

komposisi dinding cangkang, foraminifera 

dibagi menjadi 3 (tiga) Subordo, yaitu: 
Textulariina (bercangkang 

aglutinin/arenacoeus), Milioliina 
(bercangkang calcareous porselen) dan 

Rotaliina (bercangkang calcareous hyalin). 
Nwdjidji, dkk (2014) menggunakan 

triangular plot murray untuk 

menginterpretasi paleoenvironment dan 
salinitas.  Proporsi ketiga jenis cangkang 

foraminifera telah berhasil membedakan 
lingkungan brackish (hypersalin) dan normal 

marin.  Sedangkan Jurnaliah (2006) berhasil 

menentukan paleoenvironment dan 

paleoekologi Formasi Jatiluhur.   
Langkah-langkah penggunaan metode 

triangular plot murray adalah sebagai 

berikut: 
1. Hitung jumlah individu & persentase  

setiap jenis cangkang foraminifera yang 
ditemukan (tabel 3); 

2. Plot persentase ketiga jenis cangkang 
tersebut pada diagram triangular 

(Gambar 2); 

3. Hasil plotting pada diagram triangular 
dari rasio 3 subordo diproyeksikan ke 

dalam triangular plot standar murray 
sehingga dapat diketahui lingkungan 

daerah penelitian. (Gambar 3). 

 
Tabel 3.  Persentase 3 (tiga) jenis cangkang foraminifera pada Lintasan Sungai Cikarang dan 

Lintasan Sungai Cilegok (Jurnaliah, 2006) 
 

NO LINTASAN 
SUBORDO 

ROTALIINA TEXTULARIINA MILIOLIINA 

1 CIKARANG 94,58 % 2,71 % 2,71 % 

2 CILEGOK 98,28 % 0 % 1,72 % 
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Gambar 2.  Hasil Plotting data persentase subordo foraminifera bentonik kecil pada 

diagram triangular pada Lintasan Sungai Cikarang (1) dan Sungai Cilegok (2) ( 
Jurnaliah, 2006) 

 
 

 
Gambar 3.  Hasil Plotting data persentase subordo foraminifera bentonik kecil pada 

triangular plot murray pada Lintasan Sungai Cikarang (1) dan Sungai Cilegok (2) ( Jurnaliah, 
2006) 

 
Metode triangular plot murray hampir sama 

dengan metode rasio P/B yaitu tidak 

memerlukan nama genus (spesies) dari 
foraminifera, tetapi dibutuhkan pengetahuan 

dari peneliti untuk dapat membedakan 
(mengidentifikasi) jenis foraminifera 

berdasarkan jenis cangkangnya di bawah 

mikroskop.   
Apabila memperhatikan diagram triangular 

plot standar murray (Gambar 3) terlihat 
bahwa metode ini paling baik digunakan 

untuk menentukan lingkungan laut dangkal.  
Selain dapat menentukan lingkungan laut 

dangkal metode ini juga dapat menentukan 

karakteristik ekologi dari suatu lingkungan. 

          
INDEKS α FISHER 

Penggunaan Indeks α Fisher memerlukan 
data jumlah individu dan jumlah spesies 

foraminifera kecil dari setiap sampel 

sedimen. Minimal jumlah individu 
foraminifera yang diperlukan adalah 100 dan 

maksimal jumlah individu adalah 10000, 
sedangkan maksimal jumlah spesies adalah 

55.  Berarti metode ini tidak dapat 
digunakan apabila dalam sampel sedimen 

yang diteliti jumlah individu dan jumlah 
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spesies tidak memenuhi ketentuan 
persyaratan. Data tersebut kemudian 

diproyeksikan kedalam diagram Standar 
Indeks α Fisher (Gambar 4).  Dari hasil 

proyeksi tersebut akan diperoleh nilai α dan 

jenis lingkungan dari setiap sampel ba tuan.  
Nilai α lebih dari 5 menunjukkan lingkungan 

laut dangkal dengan salinitas normal 
sedangkan nilai α kurang dari 5 

menunjukkan lingkungan laut dangkal 
dengan salinitas tidak normal. 

Metode ini sudah banyak digunakan dalam 

penentuan palaoekologi dan 
paleoenvironment seperti Murray & Wright 

(1974), Jurnaliah (2006) dan Nwojiji, dkk 
(2014).   

Langkah-langkah penggunaan Indeks α 

Fisher adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah individu dan jumlah spesies 

foraminifera dihitung dalam setiap 
sampel sedimen (Tabel 4); 

2. Plot jumlah individu dan jumlah spesies 
dalam diagram diversity indeks α fisher 

sehingga diperoleh nilai α dan 

lingkungan (Gambar 4). 

     Berbeda dengan metode rasio P/B dan 
metode triangular plot, metode indeks α 

fisher memerlukan proses identifikasi 
spesies foraminifera.  Selain itu dalam 

penggunaannya metode ini mempunyai 

keterbatasan dalam jumlah spesies dan 
individu. 

Berdasarkan diagram indeks α fisher 
(Gambar 4) terlihat bahwa metode ini sama 

dengan metode triangular plot murray 
sangat baik digunakan dalam penentuan 

lingkungan laut dangkal dan juga 

karakteristik ekologi dari lingkungannya. 
Penentuan paleoekologi dan 

paleoenviroment dengan menggunakan 
metode triangular plot murray dan indeks  α 

fisher dilakukan oleh Jurnaliah (2006) pada 

Lintasan Sungai Cikarang dan Sungai 
Cilegok.  Hasil penelitian dengan kedua 

metode tersebut menunjukkan conto-conto 
batuan pada lintasan Sungai Cikarang 

adalah lingkungan laut dangkal dengan 
salinitas normal, sedangkan conto-conto 

batuan pada lintasan Sungai Cilegok adalah 

lingkungan laut dangkal dengan salinitas 
tidak normal (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4.  Hasil plotting jumlah spesies dan individu foraminifera bentonik kecil Lintasan 

Sungai Cikarang (1) dan Sungai Cilegok (2) pada diagram diversity indeks α fisher 

(Jurnaliah, 2006) 
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Tabel 4.  Data jumlah spesies dan individu foraminifera bentonik kecil pada Lintasan Sungai 
Cikarang (1) dan Sungai Cilegok (2) 

 

NO LINTASAN 

JUMLAH 

 

SPESIES INDIVIDU 

1 CIKARANG 31 480 

2 CILEGOK 20 348 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan ulasan ketiga metode analisis 

kuantitatif foraminifera (rasio p/b, triangula r 
plot murray dan indeks α fisher) diperoleh 

kesimpulan bahwa tedapat kekurangan dan 
kelebihan dari ketiga jenis metode tersebut.   

Metode rasio P/B dan triangular plot murray 

mempunyai kesamaan yaitu tidak 
diperlukannya proses identifikasi genus 

(spesies) foraminifera. Sementara itu,  
Metode triangular plot  dan  metode indeks α 

fisher mempunyai kesamaan yaitu sangat 
baik digunakan dalam penentuan lingkungan 

laut dangkal beserta karakteristik ekologi 

dari lingkungannya. Metode rasio P/B dapat 
digunakan dalam penentuan baik lingkungan 

laut dangkal maupun laut dalam tetapi tidak 
dapat untuk menentukan karakteristik 

ekologi lingkungannya. 
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